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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Bahasa Arab telah diakui secara internasional oleh PBB,

menjadikannya salah satu bahasa dunia yang diakui sebagai Bahasa
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dalam bahasa Arab agar kamu mengerti.”

" Al-Qur’an Terjemah



Bahasa Arab adalah salah satu bahasa asing yang menjadi bagian
dari kurikulum wajib di lembaga pendidikan berbasis Islam, terutama
Pondok Pesantren. Hal ini bertujuan untuk membantu siswa/santri
memahami lebih dalam tentang bahasa Arab. Selain itu, hampir semua
kegiatan di pesantren melibatkan penggunaan bahasa Arab, seperti
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setiap individu. Beberapa orang di Pondok Pesantren Al-Amanah memiliki
kemudahan dalam memahami bahasa Arab, sementara yang lain
mengalami kesulitan. Hal ini disebabkan karena bahasa Arab bukanlah
bahasa ibu mereka, sehingga perbedaan dalam huruf, pengucapan, dan

penulisan menjadi kendala dalam memahami bahasa tersebut.



Dengan mempertimbangkan pentingnya bahasa Arab di pondok
pesantren, diperlukan penelitian mengenai proses pembelajaran bahasa
tersebut di lingkungan tersebut. Penelitian ini difokuskan pada Pondok
Pesantren Al-Amanah, yang menjadi pilihan peneliti karena pesantren ini

mengajarkan berbagai mata pelajaran agama termasuk bahasa Arab. Proses

pembelajaran bahasa a SPON

penting s% bunyi), mufra

santren melibatkan beberapa unsur

@sa ta), dan qowaid (tata

mun ), berfo pada pembelajaran

m@m kemampuan

g belaja asa Arab,

eseorang untuk

Qﬂg pada

% emen dasar bahasa
tg@@ml teks-teks bahasa Arab,

berkomunikasi dengan baik, serta memperluas kosa kata mereka. Memiliki

yang memungk

penguasaan mufrodat yang luas dan mendalam dapat meningkatkan
kemampuan membaca, menulis, mendengarkan dan berbicara dalam

bahasa Arab.

? Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif. (Malang : UIN-
Maliki Press, 2011), h. 61.



Komponen utama dalam mempelajari suatu bahasa adalah
kosakata. Dalam hal ini Thu’aimah menjelaskan bahwa:

kosakata sebagai suatu kebutuhan dasar dalam pengajaran bahasa
kedua dan sebagai salah satu syarat untuk dapat menguasai bahasa tersebut
dengan baik. Sescorang tidak akan dapat menguasai bahasa sebelum ia

menguasai kosakata tersebut, sedikit atau banyak.’
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Kemampuan pembelajaran menjadi lebih efektif berkat keberadaan

media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan sarana yang

berperan dalam menyampaikan pesan pembelajaran. Menurut AECT

3 Aziz Fachrurrozi dan Erta Mahyuddin, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab,
(Bandung: Pustaka Cendikia Utama, 2011), h. 164



(Association For Education and Communication), ”Media adalah segala
bentuk yang dipergunakan untuk proses penyaluran informasi”.*

Didalam mempelajari kosakata bahasa Arab, santri (peserta didik)
membutuhkan media atau seperangkat panduan berupa buku seperti kamus
yang didalamnya berisi sekumpulan kosakata (mufrodat) bahasa Arab.
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Pondok Pesantren Al Amanah Besuki-Situbondo untuk meningkatkan

penguasaan mufrodat.

* Maksudin, Media pembelajaran Bahasa Arab,al-Arabiyah, vol.2, No.1, 2006



Oleh karenanya penulis tertarik untuk mengangkat judul skripsi
“Penggunaan Kamus Luar Biasa KH. Rofi’i dalam Meningkatkan
Penguasaan Mufrodat (Kosa kata ) pada Santri Program Takhsis di
Pondok Pesantren Al Amanah Besuki-Situbondo”.

B. Identifikasi Masalah
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4. Kurangnya latihan dan pengulangan. Menguasai mufrodat bahasa Arab
membutuhkan latihan yang konsisten dan pengulangan secara teratur.
Namun kurangnya latihan dan pengulangan yang efektif dapat
menyebabkan siswa/santri melupakan kosakata yang telah mereka

pelajari.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
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E. Manfaat Penelitian
Adapun Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis



a. Memberikan pengetahuan tentang Penggunaan Kamus Luar Biasa
KH. Rofi’i dalam meningkatkan penguasan kosakata bahasa Arab
pada Santri Pondok pesantren Al Amanah Besuki
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Bahasa merupakan alat komunikasi utama manusia yang
memungkinkan kita untuk berinteraksi, menyampaikan pikiran, dan
memahami dunia di sekitar kita. Salah satu alat penting yang
membantu memperkaya bahasa dan memahami makna kata adalah

kamus. Kamus merupakan suatu kumpulan kata-kata dengan definisi



dan penjelasan yang bertujuan untuk membantu pengguna memahami
kata-kata yang tidak dikenal atau kurang dimengerti.

Penggunaan kamus adalah kegiatan yang sangat penting dalam
pembelajaran bahasa. Salah satu manfaat utama dari penggunaan

kamus adalah memahami makna kata. Ketika seseorang menemukan
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mari manfaatkan kamus secara efektif dalam perjalanan pembelajaran
bahasa kita.
2. Penguasaan Mufrodat

Penguasaan mufrodat merujuk pada pemahaman dan

penggunaan yang tepat dari berbagai kata dalam suatu bahasa. Kosa



kata yang kaya memungkinkan seseorang untuk menyampaikan ide
dan informasi dengan jelas, efektif, dan menarik. Ketika seseorang
memiliki mufrodat yang luas, ia dapat dengan mudah mengekspresikan
pikiran dan perasaan dalam bahasa yang dipelajari, sechingga tercipta

hubungan yang lebih baik dengan pendengar atau pembaca.
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celah atau aspek yang belum dijelajahi secara memadai dari penelitian

terdahulu. Penelitian terdahulu tersebut diantaranya :

1. Penelitian dari Asni Furoidah, dan Masruroh Lailatal Jum’ah yang

berjudul “Peningkatan Penguasaan Mufrodat Bahasa Arab dengan
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Media Gambar Pada Siswa Kelas XI I MA As Sunniyah Kencong
Jember”. Tujuan dari riset ini adalah memberikan pendampingan
kepada siswa kelas XI.I dalam meningkatkan pemahaman kosakata
bahasa Arab dengan menggunakan media gambar. Peneclitian ini

bersifat kualitatif, dengan fokus pada penggunaan media gambar untuk
ta bahasa Arab. Hasil penelitian

meningkatkan pe§
menunj a siswa yang d@t nilai A lebih dominan

gka ; patkan (fm B dan C yang
1 ikt . )/ )i tnﬁn'ukkan bahwa

emahaman

mufrodat.
2. Penelitian dari Erta Mahyudin dan Dewi Afifah Alihsan yang berjudul
"Penerapan Strategi Pembelajaran Elaborasi untuk Peningkatan

Penguasaan Mufradatdi Madrasah Tsanawiyah”. Tujuan dari penelitian

° Asni Furoidah, dan Masruroh Lailatal Jum’ah, Peningkatan Penguasaan
Mufrodat Bahasa Arab dengan Media Gambar Pada Siswa Kelas XI I MA As Sunniyah
Kencong Jember, An Nuqthoh: Journal of Research& Community Service, Vol. 2No.
10ktober2022
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ini adalah untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam
menguasai kosakata setelah menerapkan strategi elaborasi. Peneliti
menggunakan metode penelitian eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif. Data dikumpulkan melalui pre-test dan post-test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) dapat diterima

lak. Hal ini menandakan bahwa
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wa MTs”. Tujuan

dari penelitian ini sarana pengajaran bahasa
Arab yang menggunakan pembelajaran bergerak (mobile learning) dan
menilai kelayakan serta dampak dari media pengajaran tersebut
terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini mengadopsi model

pengembangan Hannafin dan Peck sebagai panduan. Tim penelitian

% Erta Mahyudin, dan Dewi Afifah Alihsan, Penerapan Strategi Pembelajaran
Elaborasi untuk Peningkatan Penguasaan Mufradatdi Madrasah Tsanawiyah, Kalamuna,
Vol. 4. No. 1, Januari 2023
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melibatkan para ahli materi dan ahli media sebagai penguji dan
validasi. Hasil dari penelitian ini adalah produk media pengajaran
bahasa Arab yang berfokus pada materi mufrodat dan menggunakan
pembelajaran  bergerak, khususnya untuk siswa di Madrasah
Tsanawiyah (MTs), yang dapat dioperasikan secara offline
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7 Muhammad Aridan, Pengembangan Mobile Learning Untuk Penguasaan
Mufrodat Siswa MTs,Arabiyatuna :Jurnal Bahasa Arab, Vol. 4, No. 2, 2020



